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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode, berasal dari kata Methodos dalam bahasa Latin yang terdiri dari 

kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, Sedangkan hodos 

berarti jalan, cara, arah. Dalam pengertian yang lebih luas, metode dianggap 

sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis 

untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya. Adapun metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, yaitu 

metode membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah actual 

dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikannya, 

menganalisis, dan menginterpretasikannya. Metode deskriptif analisis dilakukan 

dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, 

tidak semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan 

penjelasan secukupnya. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian Library Research (penelitian 

kepustakaan), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 

literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu87. Kaijan pustaka adalah telaah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya 

bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan 
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pustaka dan hasil-hasil penelitian yang terkait dengan topik (masalah) 

kajian88. 

Sumber lain menjelaskan bahwa studi kepustakaan adalah segala usaha 

yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan 

dengan topic atau masalah yang sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh 

dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis 

dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, 

ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik 

lain. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti dapat 

ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Alasan penulis 

menggunakan metode ini adalah karena pada dasarnya penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Selain itu, metode ini dianggap cukup tepat 

untuk melakukan pendekatan terhadap masalah yang akan diteliti. 

B. Data dan Sumber Data 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada sebuah penelitian, namun melalui dokumen. 

Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, 

notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya89. 

Jadi, semua dokumentasi diposisikan setara, tergantung ketersambungan 

dengan topic utama penelitian ini. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data dalam hal ini penulis akan melakukan 

identifikasi wacana dari buku-buku, makalah, artikel, majalah, jurnal, web 

(internet) dengan sumber yang terpercaya (dari situs resmi suatu lembaga), 

ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan untuk 

mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, dan sebagainya, yang berkaitan dengan topic pembahasan 

dalam skripsi ini. Berikut adalah bagan studi kepustakaan yang penulis 

lakukan dalam penelitian ini: 
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitian 

library research ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tema dan focus permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini. 

2. Untuk mendapatkan informasi yang akurat, peneliti menentukan 

informasi dan metode-metode yang digunakan untuk menggali data yang 

diperlukan dalam penelitian. 

3. Mengumpulkan data-data yang ada, baik melalui dokumen, majalah, 

buku-buku, makalah, artikel, jurnal, web (internet) dengan sumber yang 

terpercaya, catatan, transkrip, surat kabar, dan sebagainya. 

4. Menganalisa data-data tersebut sehingga peneliti bias menyimpulkan 

tentang masalah yang dikaji. 

5. Langkah terakhir adalah menyajikan hasil penelitian kepada pihak-pihak 

terkait. 

D. Definisi Operasional 

Badan Urusan Logistik atau yang biasa kita sebut Bulog merupakan 

perusahaan milik negara yang menjadi motor ketahanan pangan untuk 

mewujudkan tujuan kedaulatan pangan. Sebagai lembaga dengan motto 

“Bersama Mewujudkan Kedaulatan Pangan”, Bulog memiliki peran penting 

dalam posisinya, di antaranya menjadi regulator dan stabilisator harga bahan 

pangan terutama beras, sebagai otoritas yang memiliki kewenangan 

menyimpan hasil panen dari petani melalui mitra dalam gudang-gudang, 

mengadakan pembelian beras dalam negeri, dan menyediakan Raskin bagi 
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masyarakat yang membutuhkan. Bulog dari masa ke masa memiliki peran 

yang khusus mengatur mengenai logistic, baik selama masa pemerintahan 

orde baru maupun setelahnya. 

Peran Bulog sebelum pemerintahan orde baru yaitu bertanggungjawab 

atas pengendalian stabilisasi harga pangan. Hal ini memiliki arti tersendiri 

dalam pencapaian swasembada beras yang terjadi ketika masa orde baru 

berlangsung. Seiring dengan berjalannya waktu, berdasarkan Keppres No. 

39/1978, Bulog memiliki peran melaksanakan pengendalian harga beras, 

gabah, gandum dan bahan pokok lainnya guna menjaga kestabilan harga, baik 

bagi produsen maupun konsumen sesuai dengan kebijaksanaan umum 

Pemerintah. Bulog yang pada masa itu sempat disatukan dengan Lembaga 

Urusan Pangan, harus mampu menyesuaikan organisasinya dengan Keppres 

No. 50 tahun 1995 tanggal 12 Juli 1995, yang juga menyatakan status 

kepegawaian Bulog menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Sementara itu, pada era reformasi (pasca orde baru), beberapa lembaga 

pemerintah mengalami revitalisasi peran, termasuk salah satunya adalah 

Bulog. Melalui Keppres RI No. 45 tahun 1997, tugas pokok Bulog hanya 

dibatasi terhadap pengendalian atas beras dan gula pasir. Tugas ini lebih 

diciutkan lagi dengan Keppres RI No. 19 tahun 1998 di mana peran Bulog 

hanya mengelola komoditi beras. Lembaga ini telah berulang kali mengalami 

pemangkasan peran, hingga pada saat ini berdasarkan Keppres No. 103 

Tahun 2001 Tentang Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi LPND, Pasal 40 

Keppres No. 103 Tahun 2001 Tentang Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi 
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LPND, Pasal 40, BULOG mempunyai tugas melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang manajemen logistik sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Variabel selanjutnya adalah perspektif ekonomi islam, yaitu bagaimana 

islam memandang peran Bulog di masa sebelum orde baru dan sesudah orde 

baru ditinjau dari sudut pandang Syariah. Peran Bulog sebelum dan sesudah 

orde baru akan dikomparasikan berdasarkan kajian ilmu tentang ekonomi 

islam dan memberikan justifikasi mengenai periode mana yang lebih sesuai 

dengan syariah. Hal ini tentunya memerlukan landasan yang komprehensif 

khususnya dalam hal ekonomi islam. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, setelah dilakukan pengumpulan data, maka data 

tersebut dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Bentuk teknik dalam 

teknik analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan 

menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data 

tersebut.90 Analisis deskriptif yakni data yang dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan 

oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 
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diteliti.91 Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-

kutipan data dan pengolahan data untuk member gambaran penyajian 

laporan tersebut. 

2. Content  Analysis atau Analisis Isi 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analysis), di mana data deskriptif sering hanya dianalisis 

menurut isinya, dan karena itu, analisis macam ini juga disebut analisis 

isi (content analysis).92 Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh 

Hadari Nawawi yang dikutip oleh Soejono dan Abdurrahman bahwa 

analisis ini dalam penelitian dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah 

buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada 

waktu buku itu ditulis.93 Analisis isi (content analysis) adalah teknik 

penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 

(replicable), dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya. 

Analisis isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi.94 

Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana 

peneliti memaknakan isi komunikasi interaksi simbolik yang terjadi 

dalam komunikasi.95 
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